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PEMBELAJARAN BANGUN DATAR (2)

Pendahuluan

Bahan belajar mandiri ini menyajikan pembelajabamgun-bangun datar yang
dibagi menjadi dua kegiatan belajar, yaitu: kegidtelajar 1 membahas pembelajaran
simetri, yang meliputi simetri lipat dan simetritay dan kegiatan belajar 2 membahas
pembelajaran pengubinan, sistem koordinat, dangpemican. Karena mater ini diajarkan
di tingkat sekolah dasar dan agar anda (guru dan garru SD) dapat menyelenggarakan
pembelajarannya dengan baik, anda mutlak harugyuasai materi ini dan mampu
memilih pendekatan yang tepat dalam menyelenggarpkabelajarannya. Disamping
itu, agar pembelajaran lebih bermakna, usahakatikakaimateri ini dengan kejadian-
kejadian dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai acuan utama penulisan bahan belajar innsidadalah: (1) kurikulum
tingkat satuan pendidikan untuk sekolah dasar, (9nbuku karangan Billstein,
Liberskind, dan Lot (1993)A Problem Solving Approach to Mathematics for Elemtary
School Teachers. Sedangkan sebagai rujukan tambahan penulisam teghajar mandiri
ini adalah buku-buku matematika SD yang beredpadaran, khususnya yang berkenaan
dengan persen, perbandingan, dan skala.

Setelah mempelajari dan mengerjakan latihan-latjfaamg ada pada bahan belajar
mandiri ini, anda diharapkan dapat:

1. Menjelaskan simetri lipat dan simetri putar.



2. Menjelaskan cara menyelesaikan soal yang berkigagah simetri lipat dan simetri
putar.

3. Merancang pembelajaran simetri lipat dan simetiapsesuai dengan KTSP SD.

4. Menyelenggarakan pembelajaran simetri lipat danesimputar di SD dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai.

5. Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentang tirlygat dan simetri putar.

6. Menjelaskan pengubinan, pencerminan, dan pencenmina

7. Menjelaskan cara menyelesaikan soal yang berkiemgah pengubinan, sistem
koordinat, dan pencerminan.

8. Merancang pembelajaran pengubinan, sistem koordoet pencerminan sesuai
dengan KTSP SD.

9. Menyelenggarakan pembelajaran pengubinan, sistemdikat, dan pencerminan di
SD dengan menggunakan pendekatan yang sesuai.

10.Melakukan evaluasi hasil belajar siswa tentang peimgn, sistem koordinat, dan

pencerminan.

Kegiatan Belajar 1

Pembelajaran Simetri

Konsep simetri dapat digunakan untuk mengkaji gargambar bangun datar.
Terdapat dua jenis simetri, yaitu simetri lipatuatsisa disebut juga dengan simetri

cermin dan simetri putar atau rotasi.

A. Pembelajaran Simetri Lipat

Simetri lipat dapat dijelaskan secara informaltiygika ada suatu garis pada
sebuah bangun sehingga garis tersebut menyebabtemgah bagian bangun menutup
setengah bagian bangun lainnya. Garis yang mensbagli bangun menjadi dua bagian
yang kongruen tersebut dinamakan garis simetri sttenbu simetri. Tidak semua bangun
datar mempunyai simetri, beberapa bangun datar omeyap simetri dan beberapa
bangun datar lainnya tidak mempunyai sumbu sim@&gimbar berikut ini menunjukkan

beberapa bangun dan sumbu simetrinya.



Pada pembelajaran simetri lipat di sekolah dasar lzalknya kita menggunakan
pendekatan belajar kelompok. Pendekatan ini kitaalgan untuk lebih mengaktifkan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung, andegat bertukar informasi satu
sama lainnya di dalam kelompoknya. Disamping ittemal / alat peraga yang disiapkan
guru tidak perlu terlalu banyak. Material yang digkan pada pembelajaran ini adalah
beberapa lembar kertas berbentuk persegi panjatah Satu alternatif pembelajarannya
adalah mengikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Mintalah siswa bekerja dalam kelompk dan bagikapalla setiap kelompok dua
lembar kertas berbentuk persegipanjang.
2. Mntalah siswa melipat kertas pertama satu kali lsek@ak mereka menjadi dua

bagian.



3. Tanyakan kepada mereka apakah dua bagian bangunmetwpakan bangun yang
kongruen (sama baik bentuk maupun ukurannya).

Mungkin beberapa kelompok mengatakan kedua bagiarkangruen dan beberapa

kelompok yang lain mengatakan tidak kongruen.

4. Selanjutnya, mintalah mereka menulis sudut-sudda geertas kedua (yang belum
digunakan) masing-masing dengan huruf A, B, C, Daeperti tampak pada gambar
berikut ini.

D C
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5. Mintalah siswa membuat garis PQ sedemikian sehimggmbagi persegi panjang
ABCD menjadi dua bagian yang kongruen seperti t&ppaala gambar berikut ini.

D Q C
A P B
Proses melipat persegi panjang ABCD sepanjang B&idinamakagerak lipat.

6. Mintalah siswa melipat persegipanjang ABCD itu sg@ag garis PQ dan tanyakan
apa yang terjadi antara A dan B serta antara bdan
Jika persegi panjang ABCD dilipat sepanjang gafls Paka A berimpit dengan B, D
berimpit dengan C, P berimpit dengan P, dan Q lpetidengan Q. AD berimpit dengan
BC, dan PQ berimpit dengan PQ seperti tampak paadogr berikut ini.
D=C Q




7. Sampaikan kepada siswa bahwa persegi panjang ABCRempunyai simetri lipat,
karena dapat dilipat menjadi dua bagian yang kamdan garis PQ sebagai sumbu
simetrinya. Sampaikan pula bahwa banyak simetai Igitentukan oleh banyak cara
melipat yang menghasilkan dua bagian yang kongruen.

8. Tanyakan kepada siswa apakah kita dapat menemudketrislipat yang lain pada
persegi panjang ABCD.

Kita dapat menemukan simetri lipat yang lain pades@gi panjang ABCD dengan cara

mencari sumbu lipatnya. Selain sumbu lipat garis IBQ dapat menemukan sumbu lipat

yang lain , yaitu garis RS, sepersti tampak padabga berikut ini.

D Q C
m\ S
A P B

Perlu ditekankan kepada siswa bahwa banyaknyarsiipat ditentukan oleh banyaknya
sumbu simetri. Kita tidak dapat menemukan sumbulesintain pada persegipanjang
ABCD selain dua buah simetri yang telah ada. Derdgmikian pada persegipanjang
ABCD kita mempunyai 2 simetri lipat.

9. Mintalah siswa menggambar suatu jajargenjang damcaneberapa banyak simetri

lipatnya. Gambar jajargenjangnya seperti berikut in

Jika kita melipat dengan cara apapun jajargenjancgatas maka kita tidak akan
memperoleh dua buah bangun yang kongruen. Samphkégada siswa bahwa bangun
yang demikian itu tidak mempunyai simetri lipatdsaa tidak mempunyai sumbu simetri.
Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap sinlgtat, mintalah mereka

menyelesaikan beberapa soal latihan yang teladptisn oleh guru.

Contoh soal-soal latihannya adalah sebagai berikut:



1. Buatlah satu bangun dari kertas yang mempunyai Satetri lipat, sebutkan nama
bangun itu, dan tentukan sumbu simetrinya!

2. Buatlah satu bangun dari kertas yang mempunyaisauatri lipat, sebutkan nama
bangun itu, dan tentukan sumbu simetrinya!

3. Buatlah satu bangun dari kertas yang mempunyaisiigetri lipat, sebutkan nama
bangun itu, dan tentukan sumbu simetrinya!

4. Buatlah satu bangun dari kertas yang mempunyai esiptri lipat, sebutkan nama
bangun itu, dan tentukan sumbu simetrinya!

5. Tentukan banyaknya simetri lipat untuk segitiga@aimsi dan segitiga sama kaki!

o

. Pembelajaran Simetri Putar

Suatu bangun mempunyai simetri putar jika ada s#tu pusat dan bangun
tersebut dapat diputar kurang dari satu putaramlpsehingga bayangannya tepat pada
bangun semula. Gambar berikut ini menunjukkan delsegitiga sama sisi diputar
berlawanan arah dengan arah jarum jam sebesarutaBap dan diputar sebesar 2/3
putaran, dan juga diputar 1 putaran penuh untukghesilkan bayangan yang tepat

menempati gambar semula.
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kondisi awal setelah diputar 1/3 putaran
berlawanan arah dengan arah
jarum jam.
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A B C
kondisi awal setelah diputar 2/3 putaran

berlawanan arah dengan arah
jarum jam.



A B B

kondisi awal setelah diputar 1 putaran
penuh

Untuk memperoleh bayangan bangun yang tepat materbpngun semula,
setiap bangun pasti dapat diputar satu putaranhpamnggunakan satu titik sebagai
pusat putar. Bangun yang hanya dapat diputar sggkadran penuh untuk menghasilkan
bayangan tepat dengan bangun semula dikatakan fbangtidak mempunyai simetri

putar. Gambar-gambar berikut ini mempunayi simgitar kecuali trapesium.

avd

Jajargenjang Segitiga samasisi Persegpgnj
2 putaran 3 putaran 2 putaran
Perseqi Belah ketupat Trapesium

4 putaran 2 putaran 1 putaran

Jika kita simak gambar-gambar di atas, tampak bahjegenjang mempunyai 2
simetri putar dengan sudut putar 18@n 366. Segitiga sama sisi mempunyai 3 simetri
putar dengan sudut putar £2@4@, dan 366. Persegipanjang mempunyai 2 simetri



putar dengan sudut putar £8tan 366. Persegi mempunyai 4 simetri putar dengan sudut
putar 96, 180, 270, dan 3608. Belah ketupat mempunyai 2 simetri putar dengatutsu
putar 188 dan 368. Sedangkan trapesium dikatakan tidak mempunyaétsirputar
karena hanya dapat diputar satu keliling lingkgranuh atau satu putaran.

Terdapat bangun datar yang mempunyai simetri petapi tidak mempunyai
simetri lipat, contoh jajargenjang. Sebaliknya, bdagun datar tidak mempunyai simetri
putar tetapi mempunyai simetri lipat, contoh segitsama kaki tidak sama sisi. Anda
dapat mencari contoh-contoh lain untuk masalah-falasametri putar seperti ini.

Lingkaran adalah contoh khusus dalam pembahasaetrsiipat maupun simetri
putar. Pada lingkaran, kita dapat menemukan talgairanyaknya garis simetri, karena
setiap garis yang melalui pusat lingkaran adalais ganetri. Lingkaran juga mempunyai
tak hingga banyaknya simetri putar, karena setigfutsyang titik sudutnya di pusat

lingkaran adalah sudut simetri putar.

Seperti pada pembelajaran simetri lipat, pada pé&ja@ran simetri putar di sekolah
dasar ada baiknya kita menggunakan pendekatarab&kelpmpok. Pendekatan ini kita
gunakan untuk lebih mengaktifkan siswa selama prgzembelajaran berlangsung,
mereka dapat bertukar informasi satu sama lainnglaldm kelompoknya. Material yang
digunakan pada pembelajaran ini adalah beberapbaleikertas berbentuk persegi,
persegipanjang, dan segitiga sama sisi. Salah atdtnatif pembelajarannya adalah

mengikuti langkah-langkah berikut ini:



1. Bagikan kepada setiap kelompok satu buah bangan batbentuk persegi.

2. Mintalah siswa menempatkan bangun persegi itu @& &ertas putih di atas meja
belajarnya dan menuliskan huruf A, B, C, dan D ureitturut pada sudut-sudut
bangun itu.

3. Bimbinglah siswa untuk menentukan titik putarnya @zbangi titik putar bangun itu,
serta mintalah siswa memberikan noktah (titik) pkeidas putih tepat dibawah titik
putar bangun itu.

4. Mintalah siswa menjiplak bangun itu dengan pensilas kertas putihnya dan
menuliskan pula huruf A, B, C, dan D pada sudutituygh.

5. Mintalah siswa memutar bangun itu sebesar % putatam 90 derajat berlawanan
arah dengan arah jarum jam. Jangan lupa ingatkawabditik putarnya jangan
berpindah posisi. Tanyakan kepada siswa posi& éiia pada gambar di bawah
bangun itu (pada kertas putih) yang ditempati #tipada bangun persegi. Tanyakan
pula posisi titik pada gambar di bawah bangun ger§eada kertas putih) yang
ditempati oleh titik B, C, dan D pada bangun peitseg

Akan tampak bahwa titik A pada bangun persegi m@adinposisi titik B pada gambar di

bawahnya. Titik B menempati posisi titik C, titikr@enempati posisi titik D, dan titik D

menempati posisi titik A.

6. Mintalah siswa memutar bangun itu sebesar 180 atdvejlawanan arah dengan arah
putar jarum jam dan berikan pertanyaan-pertanyapers pada nomor 5. Minta pula
mereka memutar bangun itu sebesar 270 derajamzeréan arah dengan arah putar
jarum jam dan berikan pertanyaan-pertanyaan yamg seperti di atas. Akhirnya,
mintalah mereka memutar satu putaran penuh dakalbepertanyaan-pertanyaan
yang sama pula dengan pertanyaan-pertanyaan di atas

Jika bangun itu diputar sebesar 180 derajat berlawarah dengan arah putar jarum jam,

akan tampak bahwa titik A pada bangun persegi mpagrosisi titik C pada gambar di

bawahnya. Titik B menempati posisi titik D, titiki@enempati posisi titik A, dan titik D

menempati posisi titik B. Jika bangun itu diputabassar 270 derajat berlawanan arah

dengan arah putar jarum jam, akan tampak bahwaftigpada bangun persegi menempati

posisi titk D pada gambar di bawahnya. Titik B raepati posisi titik A, titik C

menempati posisi titik B, dan titik D menempati gositik C. Jika bangun itu diputar



sebesar satu putaran penuh, akan tampak bahwa fidda bangun persegi menempati
posisi titik A pada gambar di bawahnya. Titik B rampati posisi titik B, titik C
menempati posisi titik C, dan titik D menempati igositik D, atau dikatakan titik-titik
itu menempati posisinya sendiri.
7. Tanyakan ada berapa simetri putar yang dimilikhadaatu persegi dan berapa besar
sudut putarnya.
Dari percobaan di atas, jelas bahwa persegi mengpuhwimetri putar dengan sudut
putar 96, 18, 270, dan 368,
8. Mintalah siswa untuk menemukan jawaban dari pgaan-pertanyaan berikut:
a. Tentukan banyaknya simetri putar dan besar sudatmpa pada bangun segitiga
sama sisi!
b. Tentukan banyaknya simetri putar dan besar sudtérmpea pada bangun

persegipanjang!

Rangkuman

1. Jika sebuah bangun datar dapat dilipat menjadi lthgian yang kongruen,
maka bangun datar tersebut dikatakan mempunyatrsiipat.

2. Sebuah bangun datar mempunyai simetri lipat jikdaj@at suatu garis sehingga
bangun itu dapat dilipat menurut garis tersebut m@mghasilkan dua bangun
datar yang kongruen. Garis tersebut dinamakan susiminetri.

3. Banyaknya simetri lipat suatu bangun datar samaaterbanyaknya sumbu
simetri pada bangun itu.

4. Suatu bangun datar dikatakan mempunyai simetrir gils bangun itu diputar
kurang dari 360 derajat menempati tempatnya semula.

5. Suatu bangun datar yang hanya dapat diputar sdaarapupenuh atau 360
derajat dikatakan bahwa bangun datar itu tidak nugrygi simetri putar.

6. Sudut putar adalah ukuran sudut yang digunakankuntemutar bangun
sehingga menempati tempatnya semula.

7. Jika a adalah suatu sudut putar, maka a harus nuéinerbungan & a< 360



Tes Formatif 1

Sebagai guru atau calon guru, anda harus benar-beregguasai materi yang baru saja

dibahas. Untuk itu kerjakan soal-soal berikut ini.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabaig yamda anggap benar.

1.

Banyaknya simetri lipat bangun persegi adalah

a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

Banyaknya sumbu simetri bangun persegi adalah

a. 1

b. 2

c. 3

d. 4

Banyaknya simetri lipat bangun segienam beratudarah
a. 1
b. 2
c. 4
d. 6

Banyaknya sumbu simetri bangun segienam beratui@ala
a. 1
b. 2
c. 4
d. 6

Banyaknya simetri putar bangun segitiga sama ldddiad
a.
b.
C.
d. 3

Besar sudut putar jajargenjang adalah

N B O



a.
b.
C.
d.

a. 60°dan 128
b.
c
d

9¢® dan 186

. 18 dan 366
. 90° dan 368

Banyaknya simetri putar bangun segilima beratudzahadn

2
3
4
5

8. Banyaknya simetri putar bangun trapesium samadddiah

a.
b.
C.
d.

Tidak ada
2
3
4

9. Besar sudut putar trapesium sama kaki adalah

a.
b.
c.
d.

0° dan 186
90” dan 188
18¢° dan 3668
360

10.Banyaknya simetri putar bangun segitiga dengarapgrgisi-sinya 3 cm, 4 cm, dan 5

cm adalah

a.
b.
c.
d.

Tidak ada
2
3
4

Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabsrforenatif yang ada di

bagian akhir bahan belajar mandiri ini. Hitungladmyaknya jawaban anda yang benar,

kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdhgkat penguasaan anda

terhadap materi kegiatan belajar.

Rumus:



Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup

< 70 % = kurang

Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgetailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkanguasaan anda kurang dari 80 %,

sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materittetse

Kegiatan Belajar 2

Pembelajaran Pengubinan, Sistem Koordinat, dandpaiitan

A. Pembelajaran Pengubinan

Daerah segibanyak adalah gabungan antara segkbdayadaerah didalamnya.
Penyusunan daerah-daerah segibanyak yang sigiesidiarimpit sehingga menutup
bidang secara sempurna (tidak ada bagian yang tetkup) dinamakan pengubinan.

Gambar-gambar berikut ini menunjukkan pengubinargde segitiga-segitiga siku-siku

AV

NSNS

dan pengubinan dengan segitiga sama kaki.




Perhatikan kedua gambar di atas. Pada gambar @ent@munjukkan pengubinan dengan
segitiga siku-siku. Pola pada pengubinan ini adatin6 segitiga siku-siku bertemu pada
satu titik. Keadaan seperti ini dikatakan bahwafigomasi segitiga siku-siku bertemu di
satu titik adalah (3, 3, 3, 3, 3, 3). Barisan erfxam ini menyatakan bahwa ada enam
segitiga siku-siku bertemu pada setiap titik sugaitidal serupa juga terjadi pada gambar
kedua. Pada gambar kedua, konfigurasi segitiga sakiabertemu di satu titik adalah
juga (3, 3, 3, 3, 3, 3).

Mintalah siswa bekerja dalam kelompok membuat peimgumn dengan menggunakan
segitiga sama sisi, persegipanjang, trapesium, lagang-layang. Kemudian mintalah
mereka menuliskan konfigurasinya.

Perhatikan gambar sebuah bangun segienam beratuas. Jika kita akan melihat
apakah mungkin kita dapat melakukan pengubinanafebgngun-bangun segienam itu
dan bagaimana bentuk konfigurasi segienam berattwrdrertemu pada satu titik, maka
harus memusatkan perhatian pada salah satu sugluerssam beraturan itu. Untuk itu
perhatikan lingkaran yang ada pada salah satu sedignam beraturan di atas. Misalkan
kita telah mengetahui bahwa besar satu sudut segn deraturan adalah 2@an kita
telah mengetahui bahwa besar sudut satu lingkasauhp adalah 360 Kita ingin
mengetahui apakah mungkin ada beberapa segienatuiaer lain yang dapat menutup
daerah lingkaran yang tersisa. Karena kita sudampuryai sudut sebesar P2&ita
masih memerlukan gabungan sudut dari beberapansegideraturan yang besarnya
adalah 360— 128 = 240. Karena itu kita memerlukan dua buah bangun segieagi.
Dengan demikian, konfigurasi pengubinan dengan mnammkan segienam beraturan
bertemu pada sebuah titik adalah (6, 6, 6).

Pertanyaan selanjutnya adalah, apakah mungkin rkieenbuat pengubinan
menggunakan hanya bangun-bangun segilima beratieatkan kita telah mengetahui

bahwa besar satu sudut segi lima beraturan adalffl. Untuk itu kita masih



memerlukan gabungan sudut-sudut dari beberapansadieraturan yang besarnya 360
— 108 = 252. Ada berapa buah sudut segilima beraturan sehibggakuran 252
Karena satu sudut segilima beraturan besarny8, 1@ tidak memperoleh bilangan
bulat yang menyatakan banyaknya sudut segilima yAperlukan. Dengan demikian,
kita tidak dapat melakukan pengubinan dengan meralgun hanya bangun-bangun
segilima dan gambarnya kira-kira seperti tampakbeimni.

36
Untuk menentukan pengubinan bangun-bangun segikdmmturan, kita harus

memahami besar setiap sudut pada segibanyak lmrakita telah mengetahui bahwa
jumlah ukuran sudut segitiga adalah 48@n besar ukuran sudut satu lingkaran penuh
adalah 368 Meskipun demikian, mungkin banyak diantara kigum mengetahui besar
ukuran setiap sudut dalam segibanyak beratuarnukUitu, sebelum mengakhiri
pembahasan pengubinan, kita bicarakan sedikitrignb@sar ukuran setiap sudut pada
segibanyak beraturan, yaitu sebagai berikut:
1. Segitiga beraturan (segitiga sama sisi)

Karena jumlah ukuran sudut dalam segitiga beratadatah 180, besar ukuran setiap

sudutnya adalah 80
2. Segiempat beraturan (perseqgi)

Karena segiempat beraturan dapat dibangun darsegitiga, maka jumlah ukuran

sudut dalam segiempat itu adalah 2 x ®18036@ (lihat gambar di bawah ini).

Dengan demikian, besar ukururan setiap sudutnylaa@d’.




3. Segilima beraturan
Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar di atas adalah segilima beraturan yang idibagjadi lima buah segitiga
kongruen. Setiap segitiga itu mempunyai jumlah akwudut 18%) akibatnya, lima buah
segitiga mempunyai jumlah ukuran sudut 5 x%:8000. Ukuran sudut ini menunjukkan
gabungan antara jumlah ukuran segilima beraturarbdaar sudut pusatnya (sudut yang
ada di tengah-tengah segilima). Karena ukuran spdsgt itu adalah 380jumlah
ukuran segilima beraturan itu adalah 9660 = 540F. Dengan demikian, besar setiap
sudut dalam segilima beraturan adalah®540= 108.

4. Segienam beraturan

Perhatikan gambar berikut ini.

Gambar di atas adalah segienam beraturan yangi diagadi enam buah segitiga
kongruen. Setiap segitiga itu mempunyai jumlah akusudut 18} akibatnya, enam
buah segitiga mempunyai jumlah ukuran sudut 6 x°#8@080. Ukuran sudut ini
menunjukkan gabungan antara jumlah ukuran segilbaeaturan dan besar sudut
pusatnya (sudut yang ada di tengah-tengah segilif@ena ukuran sudut pusat itu
adalah 360, jumlah ukuran segienam beraturan ilahdl088 — 360 = 720. Dengan
demikian, besar setiap sudut dalam segilima bemtadalah 720 6° = 120.

Dari hasil nomor 1 sampai dengan nomor 4 di &ites,dapan memperoleh pola

untuk mencari besar steiap sudut segibanyak baratBola itu adalah sebagai berikut:



Nama Bangun Jumlah Ukuran Sudut Besar Ukuran Sstidpt
Segitiga beraturan 180 1/3 x 188 = 60
Segiempat beraturan 2 x 89360 2/4 x 186 = 90

Segilima beraturan 3 x 188 540 3/5 x 180 = 108
Segienam beraturan 4 x f8o720 4/6 x 186 = 120
Segitujuh beraturan 5 x 188 900 5/7 x 180 = 128,57
Segidelapan beraturan| 6 x 801080 6/8 x 180 = 135
Segisembilan beraturar] 7 x £891260 7/9 x 186 = 140
Segisepuluh beraturan | 8 x £891440 8/10 x 188 = 144

Segi-n beraturan (n—-2)x 180 (h—2)/n)x 18

Tugas untuk anda.

Buatlah skenario pembelajaran tentang pengubinamgygumakan bangun-bangun segi

banyak di sekolah dasar dengan pendekatan berbasaah!

B. Pembelajaran Sistem Koordinat

Pembelajaran sistem koordinat dapat dimulai dersgdouah permainan. Misalnya
seorang siswa ditutup matanya, kemudian dimintakunmtencari satu buah apel yang
ditempatkan di suatu tempat di depan ruang kelagikdapat memperoleh buah apel itu
ia harus mengikuti perintah dari seorang temanfigaan itu akan memberi perintah
berupa melangkah ke kanan dua langkah, belok kes&iu langkah, dan seterusnya
sampai buah apel itu diperoleh. Permainan ini akembantu siswa memahami posisi
atau koordinat di dalam sistem koordinat bidang.

Siapkan garis bilangan dari karton atau kertas|abehuruf A, B, C, dan seterusnya

seperti gambar di bawah ini.

v

Sampaikan bahwa bilangan yang dihubungkan dengstn itik pada garis bilangan itu
dinamakan koordinat. Karena A dihubungkan dengmgan O, koordinat A adalah 0.



Tanyakan kepada siswa berapa koordinat A, B, CDdan
Sampaikan pula kepada siswa bahwa garis bilanggndgapat disajikan secara vertikal

sebagai berikut:

o r N W
> W O O

Kita dapat membuat dua garis bilangan secara bamanSatu garis bilangan dibuat
secara horisontal dan yang lain dibuat secarakedrdian pangkal kedua garis bilangan

itu bertemu pada sebuah titik. Mintalah siswa maimgtékan gambar berikut ini.

3 C(5,3)

2 B(2,2)

1 A(3.1)

0(0,0)
0 1 2 3 4 5 6

Titik O berada pada posisi 0 ke kanan dan O ke ditagis koorninat titik O adalah (0, 0)
atau O(0, 0). Titik A berada pada posisi 3 ke kagiam 1 ke atas, ditulis koordinat titik
(3, 1) atau A(3, 1). Titik B berada pada posisie2klanan dan 2 ke atas, ditulis koorninat
titik (2, 2) atau B(2, 2). Titik C berada pada po$ ke kanan dan 3 ke atas, ditulis
koordinat titik (5, 3) atau C(5, 3). Mintalah sisw#enyalin gambar di atas kemudian
menunjukkan letak titik D(2, 3), dan E(4, 2) padengpar. Sampaikan pada siswa bahwa
garis horisontal dan garis vertikal itu harus tegakis dan dinamakan sumbu-sumbu
koordinat. Garis horisontal (sumbu horisontal) semihamakan absis, dan garis vertikal



(sumbu vertikal) sendiri dinamakan ordinat. Kooatikoordinat yang ada pada bidang
itu dinamakan koordinat kartesius.

Koordinat suatu titik tidak hanya ditunjukkan olpasangan bilangan-bilangan
positif, tetapi juga dapat berupa pasangan bilapgaitif dan negatif, negatif dan positif,
atau negatif dan negatif, Jika bilangan pertamaamdtu pasangan bilangan bernilai
negatif, maka posisi titiknya berada di sebelahtkik pangkal, dan jika bilangan kedua
pada suatu pasangan bilangan bernilai negatif, rpakgsi titiknya berada di sebelah
bawah titik pangkal. Sistem untuk menentukan posistu titik yang menggunakan
sumbu horisontal dan vertikal tersebut dinamakatesi salib sumbu. Sistem ini dapat

disajikan dalam gambar sebagai berikut:

A(z3,.3) 3
4
1
-3 -2 -1 D 1 2 3
-1
-2

Pada gambar di atas, titik A berada pada posise kik (ditulis —3) dan 3 ke atas.
Dengan demikian, koorninat titik A adalah (-3, 8wA(-3, 3).

Mintalah para siswa menyelesaikan soal tentangmisioordinat yang telah disiapkan
oleh guru.

Contoh soalnya adalah sebagai berikut:

Gambarlah titik A(-2, 0), B(0, -4), C(2, 0), dan@() dalam sebuah sistem salib sumbu.
Buatlah sebuah garis yang menghubungkan titik Agdertitik B, titik B dengan titik C,
titik C dengan D, dan titik D dengan titik A. Tltsn nama bangun ABCD itu!



C. Pembelajaran Pencerminan

Tanyakan kepada siswa jika kita menghadap cermmbisatersenyum, apakah
bayangan kita di dalam cermin itu juga tersenyuik& Kita sambil mengangkat tangan,
apakah bayangan kita di dalam cermin itu juga megkm tangan? Apakah bayangan
kita yang ada dicermin itu mempunyai bentuk danralkuyang sama dengan kita yang
menghadap cermin itu? Pertanyaan-pertanyaan sépeséingat penting diajukan kepada
siswa pada saat kita akan memulai pembelajararepeitan. Bayangan yang ada pada
cermin pada saat kita berada di depan cermin itonpoeyai bentuk dan ukuran yang
sama (kongruen) dengan diri kita yang berada dadeermin itu.

Mintalah siswa memperhatikan gambar berikut ini.

Cermin
p
Benda Bayangan
A A A
B =} B

Ajukan beberapa pertanyaan kepada siswa sepakubgni:

1. Jika benda A dicerminkan seperti tampak pada gardbatas, dimanakah posisi
bayangannya?

2. Jika benda B dicerminkan seperti tampak pada gambatas, dimanakah posisi
bayangannya?

3. Dari dua benda A dan B, posisi benda manakah yebilg jauh dari cermin?



4. Dari bayangan benda A dan B, posisi bayangan bevatteakah yang lebih jauh dari
cermin?

Pertanyaan-pertanyaan di atas akan mendorong sigwshami bahwa jarak suatu titik

terhadap cermin sama dengan jarak bayangannyalégricarmin itu.

Sampaikan kepada siswa bahwa garis yang dinyatsédaagai cermin itu selanjutnya

disebut dengan sumbu cermin. Mintalah siswa menapi&em gambar berikut ini dan

kemudian menyelesaikan masalah yang diajukan.

P
A (-3,.3) 3
2
1
3 2 -1 0 1 2 3
-1
-2

1. Lengkapilah titik-titik berikut ini sehingga menjddalimat yang benar!

a. Jika titik A(-3, 3) dicerminkan terhadap garis paka bayangan titik A adalah'A
dengan koordinat (...., ...), ditulis’A...,...).

b. Jika titik B(-3, 1) dicerminkan terhadap garis paka bayangannya adalah
BY(...,...).

c. Jika titik C(2, 1) dicerminkan terhadap garis p, kemaayangannya adalah
C...,..).

d. Jika titik D(2, -1) dicerminkan terhadap garis paka bayangannya adalah
DY(...,...).



e. Jika titik D(-1, -2) dicerminkan terhadap garis mpaka bayangannya adalah
BY(...,...)

. Sebuah segitiga ABC dengan A(-5, 0), B(-1,1), d&3.Q33).

a. Buatlah garis p yang merupakan sumbu vertikal yargdalui O(0, 0) dalam
sistem salib sumbu.

b. Gambarlah segitiga ABC itu dalam sistem salib sumbu

a. Tentukan bayangan titik A, bayangan B, dan baya@an

b. Gambarlah bayangan segitiga itu setelah dicemnin&rhadap garis p.

. Sebuah segitiga ABC dengan A(-2, 1), B(0,4), da&, CJ.

c. Buatlah garis q yang merupakan sumbu horisontad) yaglalui O(0, 0) dalam
sistem salib sumbu.

d. Gambarlah segitiga ABC itu dalam sistem salib sumbu

c. Tentukan bayangan titik A, bayangan B, dan baya@an

d. Gambarlah bayangan segitiga itu setelah diceramin&rhadap garis q.

Rangkuman

. Pengubinan adalah proses menutup suatu daerahndebhgatanpa ada celah
diantaranya dan tanpa tupang tindih. Ubin yang rdigan untuk menutup
daerah dapat berupa bangun-bangun segibanyaktterten

. Sebuah titik C (a, b) dibaca titik C dengan kooatlifa, b). Bilangan a
menunjukkan posisi suatu titik dari titik pangkaémgikuti sumbu horisontal.
Jika a positif maka titik itu di sebelah kananktipangkal, dan jika a negatif
maka titik itu di sebelah kiri titik pangkal. Bilgan b menunjukkan posisi suatu
titik dari titik pangkal mengikuti sumbu vertikalika b positif maka titik itu di
sebelah atas titik pangkal, dan jika a negatif ntakaitu di sebelah bawah titik
pangkal.

. Suatu benda yang berada di depan cermin menghasbkgangan yang
mempunyai bentuk dan ukuran yang sama (kongruergasebenda itu.

. Jika titik A dicerminkan terhadap garis p, makaa8atitik A terhadap garis p
sama dengan jarak bayangan bayangan A (ydititi\terhadap garis p.



Tes Formatif 1

Sebagai guru atau calon guru, anda harus benar-beregguasai materi yang baru saja

dibahas. Untuk itu kerjakan soal-soal berikut ini.

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawabag yamda anggap benar.

1. Pak Amin merencanakan menutup lantai ruang tamwayey berbentuk persegi

dengan ubin keramik. Jika ubin itu juga berbentekspgi dengan ukuran sisinya 30
cm dan luas ruang lantai ruang tamu pak Amin ¥ dapatkah pengubinan itu
dilaksanakan? Jika dapat, berapa ubin diperlukan?
a. Dapat, dengan 100 ubin.
b. Dapat, dengan 120 ubin.
c. Dapat, dengan 140 ubin.
d. Tidak dapat.

2. Pak Bandi merencanakan menutup lantai ruang makanyang berbentuk

persegipanjang berukuran panjang 4 m dan lebad&ngan ubin marmer. Jika ubin
itu juga berbentuk persegi panjang berukuran pgnfd cm dan lebar 40 cm,
dapatkah pengubinan dilaksanakan? Jika dapat,datap diperlukan?
a. Dapat, dengan 40
b. Dapat, dengan 50
c. Dapat, dengan 60
d. Tidak dapat.

3. Lantai ruang tamu pak Budi berbentuk segilima hgeat dengan panjang sisinya 4
m. Lantai itu akan ditutup dengan ubin marmer etk bangun segilima beraturan
dengan panjang sisi 40 cm. Dapatkah pengubinaksdifeakan? Kalau dapat, berapa
ubin diperlukan untuk menutup lantai itu?

a. Dapat, dengan100 ubin.
b. Dapat, dengan 80 ubin.
c. Dapat, dengan 120 ubin.
d. Tidak dapat.



4. Gambar daerah lingkaran yang tampak dibawah inumekkan daerah yang berada

sekitar salah satu sudut segienam beraturan.

Dapatkah kita menempelkan salah satu sudut selhialsegienam beraturan dengan

salah satu sudut ubin segienam beraturan lainriyagga sehingga daerah di sekitar

sudut itu tertutup oleh ubin? Jika dapat berapa digerlukan?

a.
b.
C.
d.

Dapat, dengan 2 ubin.
Dapat, dengan 3 ubin.
Dapat, dengan 4 ubin.
Tidak dapat.

5. Kita tidak dapat melaksanakan pengubinan dengagupesegi 7 beraturan karena

a.
b.
c.
d.

Besar setiap sudutnya lebih darf 90
Besar setiap sudutnya kurang daf 60
Besar setiap sudutnya bukan faktor dari®360

Besar sertiap sudutnya 36D

6. Sebuah titik A(2, -3) berada pada posisi

a.
b.
C.
d.

3 satuan di kanan titik pangkal dan 2 satuan di @ti& pangkal.
3 satuan di bawabh titik pangkal dan 2 satuan di il pangkal.
2 satuan di kiri titik pangkal dan 3 satuan di ditfls pangkal.

2 satuan di kiri titik pangkal dan 3 satuan di bawitk pangkal.

7. Diketahui titik A(-2, 0), titik B(2, 0), titik C(3L), dan titik D(-1, 1). Jika ditarik garis
dari A ke B, dari B ke C, dari C ke D, dan dari ® &, maka bangun yang terbentuk

berupa

a.

b
C.
d

Perseqgi.

. Persegi panjang.

Layang-layang.

. Jajargenjang.



8. Diketahui titik A(-3, 0), titik B(1, 0), titik C(-11), dan titik D(-1, -4). Jika ditarik
garis dari A ke B, dari B ke C, dari C ke D, damida ke A, maka bangun yang
terbentuk berupa
a. Perseqi.

b. Persegi panjang.
c. Layang-layang.
d. Jajargenjang.

9. Jika titik A(-1, -2) dicerminkan tehadap sumbu ikait dalam sistem salib sumbu,
maka bayangan A adalah
a. A'(1,2)

b. A'(1,-2)
c. A'(-1,2)
d. A'(-1,-2)

10.Jika titik B(4, 5) dicerminkan terhadap sumbu hamigl dalam sistem salib sumbu,
maka bayangan B adalah
a. B'4,5)

b. B'(4, -5)
c. B'(-4,5)
d. B'(-4,-5)

Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabsrforenatif yang ada di
bagian akhir bahan belajar mandiri ini. Hitungladmyaknya jawaban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdhgkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan belajar.

Rumus:

Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan = x 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:



90 % - 100 % = baik sekali
80 % -89 % = baik
70% -79 % = cukup
< 70 % = kurang
Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgetailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkahguasaan anda kurang dari 80 %,

sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materitetse



KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

1. D Gambar dulu bangunnya kemudian carilah berapgaiarara yang mungkin.

2. D Gambar dulu bangunnya kemudian carilah berapgabarara yang mungkin.
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Gambar dulu bangunnya kemudian carilah berapgabarara yang mungkin.
Gambar dulu bangunnya kemudian carilah berapgabarara yang mungkin.
Gambar dulu bangunnya kemudian selidiki apakahsathetri putarnya.
Setengah putaran dan satu putaran penuh.

Gambar dulu bangunnya kemudian carilah berapgabarara yang mungkin.
Gambar dulu bangunnya kemudian selidiki apakahsathetri putarnya.

Satu putaran penuh.

Gambar dulu bangunnya kemudian selidiki apakahsathetri putarnya.

Tes Formatif 2
1. A 90.000:900 =100

2.
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120.000 : 2.400 =50

Segilima beraturan tidak dapat untuk pengubimaengapa?)
360:120=3

Ukuran setiap sudut segi tujuh bearturan ad&atx{80) derajat.
Perhatikan pembahasan tentang koordinat kartesius
Cobalah buat gambarnya!

Cobalah buat gambarnyal

Cobalah buat gambarnya!

Cobalah buat gambarnya!



GLOSARIUM

Sudut putar : Ukuran sudut yang digunakan untuk mtembangun sehingga
menempati tempatnya semula.

Pengubinan : Proses menutup suatu daerah dengantafypa ada celah
diantaranya dan tanpa tupang tindih. Ubin yang riigan untuk
menutup daerah dapat berupa bangun-bangun segkonientu.
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